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Abstract

This research aims to determine the role of the government in efforts to develop
Mangrove ecotourism in Maitara Tengah Village, North Tidore District. This research
uses a qualitative method with a descriptive approach, with the first stage being
observation, interviews with 6 informants and documentation. The analysis techniques
used are data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions.
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(0 Keyword : The results of this research concluded that the role of the Central Maitara Village
Mangrove, Ecotourism Government in developing mangrove ecotourism includes building supporting
Maitara ’ ' infrastructure for ecotourism, managing mangrove ecotourism through Bumdes,

making appeals and inviting people to plant mangroves. With community involvement
in the development of mangrove ecotourism including: selling around the mangrove
ecotourism area, community service, and involvement as a mangrove ecotourism
manager through BUMdes. Based on the conclusions above, it is recommended that
the Central Maitara village government needs to build several additional
infrastructure such as observation towers and information boards to support visitor
activities while visiting the Central Maitara village mangrove ecotourism object and
need to carry out training and coaching activities for the community in an effort to
increase capacity. community in managing mangrove ecotourism.
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I. PENDAHULUAN untuk mata uang seribu rupiah. Pulau Maitara

Hutan mangrove menjadi salah satu obyek
utama bagi pertumbuhan kawasan di Indonesia.
Banyak lembaga masyarakat yang beralih di
bidang lingkungan terus mensosialisasikan
keistimewaan mangrove. membantu
masyarakat memahami pentingnya melindungi
lingkungan. Salah satu cara untuk memperbaiki
lingkungan dan menyelamatkan seluruh habitat
hutan mangrove adalah memelihara kawasan

Ini

mangrove Pulau Maitara adalah komponen dari
kawasan administrasi Kota Tidore Kepulauan dan
terletak di sebelah Barat Laut Pulau Tidore, di
Kelurahan Rum Kecamatan Tidore Utara. Karena
pulau yang kecil tetapi indah menjadikan ikon

Collaborate with : |
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juga memiliki potensi sumber daya alam, salah
satunya adalah hutan mangrove.

Berbagai upaya pengembangan hutan
mangrove di Pulau Maitara terus dilakukan
dengan membangun berbagai sarana pendukung.
Pengembangan ekowisata sangat diperlukan
adanya peran pemerintah dan masyarakat
didalamnya.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di
lapangan terlihat bahwa beberapa sarana
prasarana telah dibangun pada kawasan hutan
mangrove Pulau Maitara seperti toilet umum,
warung, jembatan tracking dan tempat pertemuan
(rapat) yang sumber dananya berasal dari dana
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desa yang dikelola oleh BUMDES Desa Maitara
Tengah, namun sarana dan prasarana tersebut
belum cukup memadai untuk pengembangan
ekowisata pada hutan mangrove Pulau Maitara
tersebut. Oleh  karena itu Pemerintah Desa
Maitara melalui dana desa akan melakukan
pengembangan secara bertahap.

II. METODE PENELITIAN
2.1 Tempat dan Waktu

Penelitian tersebut dilaksanakan di Hutan
Mangrove Ngusulenge Desa Maitara Kecamatan
Tidore Utara. Adapun penelitian ini dilakukan
selama 3 bulan, yakni dari bulan Januari hingga
Maret 2024, yang mulai dari tahap observasi awal,
pengumpulan data, analisis data, sampai tahap
penyusunan laporan hasil penelitian.

2.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian tersebut yaitu deskriptif kualitatif,
yang dimana Menurut Nasution (1998) penelitian
kualitatif adalah memperhatikan orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mereka, harus memahami bahasa dan pendapat
mereka tentang dunia sekitar. Lebih lanjut
Moleong (2014) mengatakan bahwa metode
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha memberikan pembuktian kebenaran
fakta di lapangan dan nilai secara ilmiah
berdasarkan kerangka teoritis yang berkenaan
permasalahan yang di angkat.

2.3 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi
langsung ke lokasi hutan mangrove. Variabel yang

diamati  adalah  pengembangan  ekowisata
mangrove.
2.4 Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan 4
tenik yaitu pengumpulan data, Penyajian data dan
penarikan kesimpulan, yang dilakukan untuk
mendapatkan data-data yang ada pada lokasi
penelitian  dengan  melakukan  observasi,
wawancara dan dokumentasi berdasarkan kategori

masalah yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan.

III HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil = penelitian  yang
dilakukan, ekowisata mangrove desa Maitara

Tengah memiliki beberapa potensi ekowisata yang
meliputi potensi fisik dan potensi non-fisik
sebagaimana diuraikan berikut ini.

3.1 Potensi Wisata Mangrove Desa Maitara Tengah
a. Potensi Ekologi

Hutan mangrove di desa Maitara Tengah
Kota Tidore Kepulauan adalah pemandangan alam
yang masih alami dan sangat menarik bagi
pengunjung. Ekowisata mangrove di desa Maitara
Tengah memiliki banyak potensi, didominasi oleh
dua jenis mangrove, Rhizopohra Apiculata dan
Bruguiera Gymnorhiza.

Selain memiliki kemungkinan hutan
mangrove yang masih hidup secara alami,
ekowisata mangrove di Desa Maitara Tengah juga
memiliki potensi biota laut yang terdiri dari
berbagai spesies hewan laut seperti burung, ikan,
siput, kepiting dan tiram bakau. Hutan mangrove
desa Maitara Tengah selain menawarkan manfaat
sebagai kawasan ekowisata, juga berfungsi
sebagai tempat tinggal atau habitat bagi berbagai
jenis hewan laut dan satwa liar.

b. Potensi Sarana Prasarana Pariwisata

Ekowisata mangrove di desa Maitara Tengah
memiliki sarana untuk mendukung kegiatan
ekowisata selain potensi ekologinya. Sarana wisata
tersebut meliputi: jembatan tracking, gazebo,
toilet, dan warung makan. Dengan bantuan
bertahap dari dana desa, pemerintah desa
membangun fasilitas wisata yang ada.

3.2 Peran Pemerintah Desa Maitara Tengah
a. Membangun Infrastruktur Ekowisata

Pemerintah desa Maitara Tengah
memainkan peran sangat penting dalam
pembangunan ekowisata mangrove yang ada di
desa.

Berdasarkan hasil wawancara dilapangan
menjelaskan bahwa dalam pengembangan
ekowisata hutan mangrove, pemerintah Desa
Maitara Tengah harus membangun infastruktur
meliputi: membangun infrastruktur pariwisata
dan memberikan pembinaan  masyarakat.
infrastruktur ekowisata yang telah dibangun oleh
pemerintah desa Maitara Tengah termasuk
jembatan tracking, gazebo, kantin, belum
dilakukan dengan baik. Hal hal ini disebabkan
oleh anggaran yang terbatas yang dimiliki
pemerintah Desa Maitara Tengah. Akibatnya
anggaran tersebut tidak dapat digunakan
sepenuhnya untuk mengembangkan ekowisata
hutan mangrove.
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Masyarakat Desa Maitara Tengah.

ey -

b. Melaksanakan kegiatan peningkatan kapasitas
masyarakat

Hasil wawancara dengan kepala desa
Maitara Tengah menunjukkan bahwa pemerintah
desa Maitara Tengah hanya memberi tahu
masyarakat untuk menjaga kebersihan dengan
tidak membuang sampah di sekitar kawasan
ekowisata mangrove desa dan melakukan kegiatan
kerja bakti yang melibatkan masyarakat.

Selain itu, pemerintah desa Maitara Tengah
melibatkan masyarakat dalam penanaman bibit
mangrove. Pengembangan daerah ekowisata
sangat bergantung pada bagaimana masyarakat
berpartisipasi dalam pengelolaannya. Salah satu
aktivitas masyarakat di Desa Maitara Tengah Kota
Tidore Kepulauan diantaranya, berjualan disekitar
kawasan ekowisata mangrove.
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